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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan guru 
PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP 
PJOK sesuai dengan komponen-komponen standar kurikulum 2013.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan menggunakan metode 
penelitian survei. Subjek penelitian ini adalah 7 orang Guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Data yang diambil merupakan RPP Guru 
PJOK, yang dinilai dengan menggunakan instrumen checklist RPP yang dituangkan 
dalam presentase.  
Hasil penelitian kemampuan guru SMP Negeri di Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP,  yang terdiri dari berbagai aspek yaitu: 
1) identitas mata pelajaran berada pada kategori “sangat baik”(100%); 2) 
perumusan indikator berada pada kategori “sangat baik” (100%); 3) tujuan 
pembelajaran berada pada kategori “baik” (42,86%) dan “sangat baik” (57,14%); 
4) perumusan materi ajar berada pada kategori “baik” (14,29%) dan “sangat baik” 
(85,71%); 5) pemilihan sumber dan media pembelajaran berada pada kategori 
“sangat baik” (100%); 6) model pembelajaran berada pada kategori “baik” 
(14,29%) dan “sangat baik” (85,71%), 7) skenario pembelajaran berada pada 
kategori “sangat baik”(100%); dan 8) penilaian berada pada kategori “baik” 
(57,14%) dan “sangat baik” (42,86%). Dengan demikian dapat disimpulkan RPP 
PJOK yang dibuat oleh guru SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten ber-
kategori “Sangat Baik” (100%). 
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“And He found you lost and guided (you)” 
-Adh-Dhuha 93:7 
“I’m a slow learner, it’s true. But I learn.” 
-Sansa Stark 
“Keep moving forward” 
-Walt Disney 
“She believed, she could, so she did.” 
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A. Latar Belakang 
Guru sebagai seorang tenaga profesional haruslah memiliki kompentensi, 
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 
ayat 10 disebutkan bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Pelaksanaan tugas 
keprofesionalan tersebut mengharuskan seorang guru untuk memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8) 
 Kompetensi guru yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 10). Dalam kegiatan pembelajaran, kompetensi 
pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting karena menjadi 
penentu keberhasilan proses pembelajaran yang secara langsung menyentuh 
kemampuan manajemen pembelajaran yang meliputi peserta didik, perencanaan, 
implementasi, perancangan, hasil belajar, evaluasi dan pengembangan peserta 
yang kurang berprestasi (Mulyasa, 2005) 
Salah satu kemampuan guru yang disebutkan dalam kompetensi pedagogik 
diantaranya adalah menyusun perencanaan pembelajaran, sehingga tugas seorang 
guru selain mengajar yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dari awal 
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memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran selesai. Maka dari itu seorang 
guru dituntut harus mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau 
yang biasa disebut RPP.  
Tugas guru salah satunya adalah melaksanakan pembelajaran atau 
pembimbingan yaitu merupakan pelaksanaan dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)/Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)/Rencana Pelaksanaan 
Bimbingan (RPB) (Undang-Undang No.15 Tahun 2018 Tentang Pemenuhan Beban 
Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas sekolah). Menurut Muslich (2012: 45), 
pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah  
Rancangan pembelajaran mata pelajaran per-unit yang akan diterapkan guru 
dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran secara terprogram. Sebuah 
RPP harus mempunyai daya terap yang tinggi. Tanpa perencanaan yang 
matang, target pembelajaran akan sulit tercapai secara maksimal. Oleh 
karena itu, kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus 
dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan 
teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang obyek 
belajar dan situasi pembelajaran. 
Dilihat dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, rencana 
pelaksanaan pembelajaran merupakan rancangan pembelajaran yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian mata pelajaran per-unit yang 
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas, untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
Setiap guru harus mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
termasuk guru PJOK. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di Sekolah. Pengertian 
pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman 
belajar berupa aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan 
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secara sistematik guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, serta 
keterampilan baik motorik maupun berfikir, emoisonal, sosial, dan moral. 
(Rosdiani, 2015: 1) 
Fungsi RPP sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, sehingga dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru dapat 
mengarahkan kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Selain itu dengan 
adanya RPP pelaksanaan akan menjadi terarah dan lebih menari dan untuk peserta 
didik pembelajaran akan menjadi lebih mudah dimengerti karena materi diberikan 
secara berurutan. 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PJOK yang baik 
harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran disusun berdasarkan Kompetensi Dasar, penyusunan RPP harus 
sesuai dengan komponen yang telah ditentukan pada Permendikbud Nomor 22 
tahun 2016 tentang Standar Proses. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mencakup satu kompetensi dasar, salah satunya merupakan kompetensi dasar mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 
Kurang baiknya penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 
dapat berdampak bagi guru maupun peserta didik. Bagi guru pelaksanaan 
pembelajaran akan menjadi tidak terarah dan menjadi tidak menarik. Sedangkan 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh guru PJOK harus 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan, yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum berbasis kompetensi dimana kurikulum 2013 ini 
menggunakan pendekatan ilmiah atau biasa disebut scientific approach yaitu 
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
Tujuan penggunaan model pendekatan ilmiah atau scientific approach 
berdasarkan Modul Diktat Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 
berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber observasi, bukan diberi tahu (Majid & Chaerul, 2014: 70). 
Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan observasi dan 
wawancara pada bulan April 2019 terhadap beberapa guru PJOK SMP di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Beberapa guru disana sudah memiliki latar 
belakang kependidikan, juga pengalaman dalam mengajar selama 6-23 tahun. 
Dalam wawancara yang saya lakukan, faktanya beberapa guru PJOK SMP Negeri 
sudah beberapa kali mengikuti workshop penyusunan RPP, guru juga selalu 
membuat dan mempersiapkan RPP pada awal semester. Guru PJOK SMP Negeri 
di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman tersebut menggunakan RPP hasil MGMP, 
namun ada juga salah satu guru yang menyusun sendiri sebagain RPP yang 
dibuatnya. Faktanya masih belum diketahui seberapa baik kemampuan guru SMP 





Seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik serta mengetahui dasar-
dasar keilmuan salah satunya melaksanakan kegiatan penyusunan RPP, sehingga 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru dapat mengarahkan kegiatan 
pembelajaran dari awal sampai akhir. Hal tersebut membuktikan bahwa seorang 
guru PJOK haruslah mampu menyusun RPP dengan baik dan sesuai dengan standar 
K13, agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengevaluasi Kemampuan Guru 
PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran PJOK. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pemahaman guru tentang penyusunan RPP pada kurikulum 2013. 
2. Belum diketahuinya kesesuaian faktor seperti latar belakang guru, pengalaman 
guru dalam mengajar, pelaksanaan workshop penyusunan RPP dengan tingkat 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
3. Belum diketahuinya kesesuaian penyusun RPP PJOK dengan komponen-
komponen dalam standar operasional prosedur kurikulum 2013 (Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar) 
4. Belum diketahuinya seberapa baik tingkat kemampuan guru SMP Negeri di 
Kecamatan depok dalam menyusun RPP PJOK. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, agar 
penelitian ini menjadi fokus dan tidak melebar pada permasalahan yang lain, maka 
penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan kemampuan guru untuk 
menyusun RPP PJOK  Kurikulum 2013 di SMP . 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah yang akan 
diteliti adalah seberapa baik kemampuan guru SMP Negeri di Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP PJOK sesuai dengan komponen-
komponen standar kurikulum 2013? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan guru SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP PJOK sesuai dengan 










F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai informasi, acuan dan bahan 
pengembangan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PJOK 
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) Kurikulum 2013 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu wawasan tambahan 
bagi calon guru dalam merancang RPP dan juga sebagai pengalaman yang 
dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
b. Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki 
kemampuan dalam melaksanakan penyusunan RPP dan 
mengimplementasikannya sesuai dengan standar operasional kurikulum 2013. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Menurut Sudijono (2009 :1), pengertian evaluasi pendidikan, sebagai 
berikut: 
“secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam 
bahasa Arab: al-Taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti; penilaian. Akar 
katanya adalah value; dalam bahasa Arab: al-Qimah; dalam bahasa 
Indonesia berarti; nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi 
pendidikan (educational evaluation = al-Taqdir al-Tarbawiy) dapat 
diartikan sebagai:penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.” 
Disebutkan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 21 bahwa “Evaluasi pendidikan adalah kegiatan 
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai 
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.”  
Demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan 
penilaian, pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap 
berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Evaluasi pelaksanaan 







b. Tujuan Evaluasi Pendidikan 
Tujuan evaluasi pendidikan menurut Mahirah (2017: 261) dikemukakan 
sebagai berikut:  
“Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. Kegiatan 
evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk 
memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan 
memberikan masukan kepada guru mengenai apa yang dia lakukan dalam 
kegiatan pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan oleh guru 
bertujuan untuk mengetahui bahan bahan pelajaran yang disampaikan 
apakah sudah dikuasi oleh siswa ataukah belum. Selain itu, apakah kegiatan 
pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan atau belum” (Mahirah, 2017: 261) 
Sedangkan tujuan evaluasi pendidikan menurut Arifin (2014: 14) yaitu “Tujuan 
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan  efisiensi sistem 
pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, 
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri.” 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar oleh guru untuk 
mengetahui keefektifan dan efisensi mengenai sistem pembelajaran serta 
keberhasilan siswa dan memberikan masukan terhadap guru baik menyangkut 
tujuan, materi , metode, media, sumber belajar, lingkungan dan sistem penilaian 
dari kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk 








c. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran 
Supaya dapat memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan 
evaluasi harus bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum (Arifin, 2014: 30), sebagai 
berikut : 
1) Kontinuitas yang berarti evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental 
karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh, sebab 
itu evaluasi pun harus dilakukan secara kontinu.  
2) Komprehensif dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi.  
3) Adil dan Objektif yang berarti pelaksanaan evaluasi, guru harus berlaku adil 
tanpa pilih  kasih. Kata “adil” dan “objektif” memang mudah diucapkan, tetapi 
sulit dilaksanakan. Meskipun demikian, kewajiban manusia adalah harus 
berikhtiar. Semua peserta didik harus diberlakukan sama tanpa "pandang 
bulu”.  
4) Kooperatif artinya kegiatan evaluasi guru hendaknya berkerja sama dengan 
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, 
termasuk dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar semua 
pihak merasa puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa 
dihargai.  
5) Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu sendiri yang 
menyusun alat  evaluasi maupun oranglain yang akan menggunakan alat 
tersebut. Untuk itu harus diperhatikan bahasa dan petunjuk mengerjakan soal.  
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2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
Guru memiliki peran penting dalam pendidikan, karena guru menjadi faktor 
yang menentukan mutu pendidikan, guru yang akan berhadapan langsung dengan 
peserta didik di kelas. Guru yang akan membentuk mutu dan kepribadian peserta 
didik, sehingga seorang guru perlu menjadi sosok yg kompeten, bertanggung jawab, 
terampil, dan berdedikasi tinggi. (M. Shabir U., 2015: 222)  
Menurut (Permendikbud No 15 Tahun 2018 Tentang Pemenuhan Beban 
Kerja Guru , Kepala Sekolah, dan Pengawas sekolah Tugas guru) diindikasikan 
mencakup kegiatan pokok seperti:  
a. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan yang  meliputi: 1) pengkajian 
kurikulum dan silabus pembelajaran/ pembimbingan/program kebutuhan 
khusus pada satuan pendidikan; 2) pengkajian program tahunan dan semester; 
dan 3) pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran/pembimbingan sesuai 
standar proses atau rencana pelaksanaan pembimbingan. 
b. Melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan yaitu merupakan pelaksanaan 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Rencana Pelaksanaan Layanan 
(RPL)/Rencana Pelaksanaan Bimbingan (RPB).;  
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c. Menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan merupakan proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
d. Membimbing dan melatih peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan 
kokurikuler dan/atau kegiatan ekstrakurikuler. 
e. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok 
sesuai dengan Beban Kerja Guru yang meliputi :1) wakil kepala satuan 
pendidikan; 2) ketua program keahlian satuan pendidikan; 3) kepala 
perpustakaan satuan pendidikan; 4) kepala laboratorium, bengkel, atau unit 
produksi/ teaching factory satuan pendidikan; 5) pembimbing khusus pada 
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusif atau 
pendidikan terpadu; atau 6) tugas tambahan seperti menjadi wali kelas, 
pembina OSIS, pembina ekstrakurikuler, koordinator Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB)/Penilaian Kinerja Guru (PKG) atau 
koordinator Bursa Kerja Khusus (BKK) pada SMK, Guru piket, ketua 
Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP-P1), penilai kinerja Guru, 
pengurus organisasi/asosiasi profesi Guru, atau tutor pada pendidikan jarak 
jauh pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Demikian tugas dan tanggung jawab guru di sekolah yaitu pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, guru berperan penting dalam 
pendidikan karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik. Meskipun 
begitu beban kerja guru tidak hanya mendidik, mengajar, membimbing, 
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, guru harus 
melaksanakan tugas tambahan yang lain seperti piket, menjadi wali kelas, 
membimbing ekstrakurikuler, dan lain sebagainya. 
3. Hakikat Kompetensi Guru PJOK 
Guru sebagai pendidik profesional harus memiliki kemampuan atau 
keahlian khusus yang biasa disebut kompetensi dalam menjalankan tugas-tugas 
profesionalnya. (M. Shabir U., 2015: 231). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1 menyebutkan bahwa kompetensi guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Berikut 
merupakan penjelasan dan cakupan mengenai keempat domain kompetensi yang 
harus dimiliki seorang guru menurut Irwantoro dan Yusuf (2016: 2-4), yaitu: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik terdiri dari tujuh 
kompetensi, yaitu (1) menguasai karakteristik peserta didik; (2) 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik; (3) pengembangan kurikulum; (4) kegiatan pembelajaran 
yang mendidik, (5) pengembangan potensi peserta didik; (6) 
komunikasi dengan peserta didik; dan (7) penilaian dan evaluasi. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan 
peserta didik. Kompetensi kepribadian terdiri dari tiga kompetensi, 
yaitu (1) bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional; (2) menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan; dan (3) etos 
kerja, rasa tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi guru. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi profesional terdiri 
dari dua kompetensi, yaitu (1) penguasaan materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; dan  




d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 
peserta didik, sesama guru, orangtua/ wali peserta didik, dan 
masyarakat. Kompetensi sosial terdiri dari dua kompetensi,yaitu (1) 
bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif; dan (2)  
komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, 
peserta didik, dan masyarakat. 
Setiap guru dituntut untuk memiliki dan melaksanakan 14 kompetensi dari 
keempat domain kompetensi tersebut,  sehingga dapat membentuk kinerja guru 
yang baik. Salah satunya kompetensi pedagogik yang merupakan kompetensi yang 
dibutuhkan guru untuk mengelola pembelajaran peserta didik.  
kompetensi pedagogik ini sangatlah penting bagi guru, terutama dalam 
upaya memahami karakteristik peserta didik, mengelola (merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, dan menidaklanjuti) pembelajaran, dan 
mengembangkan berbagai potensi peserta duduk secara efektif dan optimal” 
(Irwantoro & Yusuf, 2016: 4).  
Berdasarkan penjelasan di atas, dikatakan bahwa seorang guru harus 
memiliki 14 kompetensi dari keempat domain kompetensi yang ada. Tujuh 
kompetensi diantaranya merupakan bagian dari kompetensi pedagogik, yang mana 
dikatakan bahwa seorang guru harus mampu mengelola kelas. Dalam mengelola 
sebuah kelas guru dituntut untuk memiliki dan melaksanakan kegiatan 
perencanaan, maka dari itu seorang guru haruslah mampu membuat Rencana 







4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 
a. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 
Menurut Wikanengsih, dkk (2015: 107) pengertian rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu 
perangkat dalam sebuah Proses Belajar Mengajar yang harus disiapkan guru. Guru 
wajib memiliki kompetensi menyusun RPP sesuai dengan ketetapan pemerintah”. 
Sedangkan Wina Wijaya (dikutip oleh Prastowo, 2015: 34) mengemukakan bahwa: 
RPP merupakan perencanaan pembelajaran disusun untuk kebutuhan guru 
dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya. Dengan demikian, 
perencanaan merupakan kegiatan menerjemahkan kurikulum sekolah ke 
dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan mingguan, bahkan kegiatan tahunan 
sesuai dengan tujuan kurikulum yang hendak dicapai. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa RPP 
merupakan perencanaan pembelajaran yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran,  yang harus disiapkan oleh guru. RPP yang disusun 
bertujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar yang diterapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan 
dalam silabus. 
Menurut Suryobroto (2004: 63) pengertian pendidikan jasmani 
diungkapkan sebagai berikut: 
Suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 
hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. Lingkungan belajar 
diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 





Berdasarkan pengertian diatas RPP PJOK merupakan salah satu perangkat 
guru dalam merencanakan kegiatan proses belajar untuk mencapai kompetensi 
dasar melalui kegiatan jasmani. RPP PJOK diterapkan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, 
psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa  dam mencapai tujuan kurikulum yang 
hendak dicapai. 
b. Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah mengungkapkan bahwa. Dalam menyusun RPP hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:  
1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  
2) Partisipasi aktif peserta didik.  
3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.  
4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi.  
6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  
7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 









c. Komponen Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran 
RPP yang dibuat oleh guru harus sistematis dan lengkap, RPP sendiri 
dikembangkan menurut Kompetensi Dasar atau subtema yang akan dilaksanakan. 
Komponen-komponen RPP menurut (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) terdiri 
atas: 
1) Identitas RPP 
Identitas RPP terdiri dari identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi 
waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 
silabus dan KD yang harus dicapai; 
2) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
Komponen (bagian-bagian) yang membangun sebuah tujuan khusus terdiri 
atas empat komponen yaitu ialah ABCD. ABCD singkatan dari Audience, 
Behavior, Condition dan Degree; 
3) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
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Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan; 
4) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi; 
5) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 
7) Sumber Belajar 
Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;  
8) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan 




9) Penilaian hasil pembelajaran. 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 
Menurut Widarto (2014: 5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam 
penyusunan RPP kurikulum 2013 dibagi menjadi 3 yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Orientasi yaitu memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang 
akan dibelajarkan, dengan cara menunjukkan benda yang menarik, 
memberikan illustrasi, membaca berita di surat kabar, menampilkan slide 
animasi, fenomena alam, fenomena sosial, atau lainnya. 
b) Apersepsi memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi 
yang akan diajarkan. 
c) Motivasi guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang 
akan diajarkan 
d) Pemberian Acuan yang berkaitan dengan kajian ilmu yang akan 
dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian 
materi pelajaran secara garis besar, Pembagian kelompok belajar, 
Penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar (sesuai dengan 
rencana langkah-langkah pembelajaran). 
2) Kegiatan Inti dalam RPP biasanya, menggunakan model 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Menggunakan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu 
dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan 
jenjang pendidikan. Memuat pengembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang terinntegrasi pada pembelajaran 
3) Kegiatan Penutup 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok; dan 




5. Hakikat Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab 1, 
Pasal 1, ayat 19 dikatakan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang No.20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupanbangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta tertanggung jawab. 
Rosdiani (2015: 11) mengemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Sementara itu Majid 
dan Chaerul (2014: 11) mengatakan bahwa kurikulum adalah untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa yang akan datang, yang dikembangkan dari 
warisan  nilai dan prestasi bangsa di masa lalu, serta kemudian diwariskan serta 
dikembangkan untuk kehidupan masa depan. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa yang akan datang agar dapat mencapai tujuan 
pendidikan. Shafa (2014: 83) mengemukakan konsep dari kurikulum 2013 ini 
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adalah “karakter tujuan atau kompetensi lulusan yang dikemas dalam bentuk 
integrasi dengan menekankan pada pendidikan karakter, karakter pembelajaran 
yang menekankan pada pendekatan scientifik dan kerakter penilaian yang lebih 
detail dengan menekankan pada penilaian proses.” 
Tidak hanya itu Shafa (2014: 85) menyatakan bahwa proses pembelajaran 
kurikulum 2013 lebih menekankan pada pembelajaran yang menekankan keaktifan 
siswa belajar secara mandiri. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 
membangun pengetahuan mereka sendiri. Sementara itu Kurniawan dan Eddy 
(2017: 390) mengemukakan bahwa 
prinsip utama yang paling mendasar pada kurikulum 2013 adalah 
penekanan pada kemampuan guru mengimplementasikan proses 
pembelajaran yang otentik, menantang dan bermakna bagi peserta didik 
sehingga dengan demikian dapatlah berkembang potensi peserta didik 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional. 
Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 dikemukakan oleh Marlina 
(2013: 28), sebagai berikut: 
Munculnya kurikulum 2013 yang dilandasi kemajuan teknologi dan 
informasi maka masyarakat menganggap pendidikan Indonesia terlalu 
memfokuskan/meni-tikberatkan aspek kognitif. Artinya siswa terlalu 
dibebani banyak tugas mata pelajaran sehingga tidak membentik siswa 
untuk memiliki pendidikan karakter, sehingga inilah yang menyebabkan 
munculnya kurikulum 2013. 
Konsep kurikulum 2013 dilihat dari pengertian diatas merupakan karakter 
tujuan atau kompetensi lulusan yang menekankan pada keaktifan siswa belajar 
secara mandiri serta kemampuan guru mengimplementasikan proses pembelajaran 
yang otentik, menantang dan bermakna bagi peserta didik. Hanya dengan demikian 
siswa dapat mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan 
dengan apa yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional. 
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b. Tujuan Kurikulum 2013 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 68 tahun 2013 tentang KD dan Struktur 
Kurikulum SMP-MTs dikatakan bahwa  
kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Kurikulum 2013 juga sangat mengutamakan pendidikan karakter, menurut Haryati 
(2017) Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 
standar kompetensi lulusan. Maka dari itu kurikulum 2013 bertujuan meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah sehingga dapat 
mempersiapkan manusia Indonesia yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif agar dapat berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia 
c. Kerangka Dasar Kurikulum 2013 
Konsep atau pedoman yang mendasari pengembangan kurikulum 2013 
menurut Permendikbud (Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Kerangka 
Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah) 







1) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas 
peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses 
pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik 
dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. 
2) Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” 
(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi 
(competency-based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan 
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik 
dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 










3) Landasan Yudiris 
Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah: 
a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
b) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
c) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan 
d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pengembangan kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan pada 3 landasan. 
Landasan-landasan tersebut yaitu; (1) landasan filosofis yang digunakan secara 
spesifik agar menghasilkan manusia yang berkualitas, (2) landasan yudiris sebagai 
ketentuan hukum dalam dasar pengembangan kurikulum, dan (3) landasan teoritis 







d. Struktur Kurikulum 2013 untuk SMP 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 68 Tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah struktur 
kurikulum untuk jenjang SMP/ MTs dibagi menjadi 2 kelompok mata pelajaran 
yaitu kelompok A dan Kelompok B. Kelompok A lebih menekankan pada aspek 
kognitif dan afektif sedangkan kelompok B lebih menekankan pada aspek 
psikomotorik dan afektif. 
Alokasi waktu beban belajar siswa di SMP/ MTs setiap kelas 38 jam per 
minggu dengan jam belajar 40 menit. Mata pelajaran PJOK sendiri termasuk 
kedalam mata pelajaran kelompok B yang dimana lebih menekankan pada praktik 
dan penanaman sikap dibanding teori. 
Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organizing 
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi inti 
merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi 
dasar (Majid & Chaerul, 2014: 27).    
Dalam Permendikbud No.68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 
Sruktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 
kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia pesertadidik pada 
kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar 
pada kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan kompetensi inti menggunakan 
notasi sebagai berikut: 
1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 
4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.   
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Sikap Spritual  1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
Sikap Sosial 2. Menghargai dan menghayati perilaku:  
a. jujur,  
b. disiplin,  
c. santun,  
d. percaya diri,  
e. peduli, dan  
f. bertanggung jawab 
 dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
dan kawasan regional. 
Pengetahuan 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis 
dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang:  
a. ilmu pengetahuan,  
b. teknologi, 
c. seni,  
d. budaya  
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Keterampilan 4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 
menyaji secara:  
a. kreatif  
b. produktif,  
c. kritis,  
d. mandiri,  
e. kolaboratif, dan  
f. komunikatif,  
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang teori. 
(Permendikbud No.21 Tahun 2016.) 
Kompetensi inti tersebut yang akan menjadi acuan penyusunan RPP dalam 
mengembangkan kompetensi dasar. Kompetensi inti juga merupakan tingkat 
kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan pada setiap tingkat. 
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Tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi yang diterapkan pada setiap 
muatan sudah diatur. Untuk muatan PJOK ruang lingkup materi yang diajarkan 
disetiap tingkatpun berbeda-beda. Ruang lingkup materi tingkat SMP untuk muatan 
PJOK dapat dilihat di Permendikbud No.21 Tahun 2016  
6. Karakteristik Guru PJOK SMP 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 2 
Ayat 1 mengatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional 
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Guru sebagai tenaga profesional, disebutkan dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 7 Ayat 1 profesi guru 
merupakan bidang p kerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip dan 
dosen sebagai berikut: 
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia; 
c. Kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas; 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan. sesuai dengan bidang tugas; 
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;  
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;  
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan  
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur 




  Guru PJOK selaku tenaga profesional sekaligus pendidik diharapkan 
memiliki karakteristik guru yang baik. Crow dan Crow (dikutip oleh M. Dhofir) 
juga mengatakan bahwa seorang pendidik harus memiliki sepuluh ciri sebagai 
berikut: 
a. Memiliki perhatian dan kesenangan pada subjek didik; 
b. Memiliki kecakapan dalam merangsang subjek didik untuk belajar dan 
mendorong berpikir; 
c. Berpenampilan simpatik; 
d. Bersikap jujur dan adil terhadap para siswanya; 
e. Dapat menyesuaikan diri dan memperhatikan pendapat orang lain; 
f. Menampakkan kegembiraan dan antusiasme; 
g. Luas perhatiannya; 
h. Adil dalam tindakan; 
i. Menguasai diri; 
j. Menguasai ilmu yang diajarkannya. 
Guru pendidikan jasmani yang baik harus memiliki antusias, berbudaya, menguasai 
materi, dan respek terhadap siswanya. Secara khusus guru pendidikan jasmani 
harus memiliki kualifikasi seperti: 1) lulusan Perguruan tinggi, 2) cerdik dan 
menguasai dasar-dasar keilmuan; 3) memiliki kesehatan yang baik; 4) 
berkepribadian, berminat dalam mengajar, 6) memiliki kemampuan motorik yang 
baik; 7) dapat bekerjasama dengan orang lain; dan 8) memiliki rasa humor (Suhadi 
dkk, 200: 71). 
Karakteristik guru olahraga dalam mengajar juga berbeda-beda pada setiap 
tingkat pendidikan. Berdasarkan observasi penulis selama melaksanakan kegiatan 
Praktik Lapangan Terbimbing, dalam pelaksanaan guru mengajar selama di 
lapangan, selain terdapat perbedaan materi dalam kegiatan belajar mengajar di 
SMP, karakteristik mengajar guru PJOK di SMP juga sedikit berbeda dibanding SD 
ataupun SMA. Di SMP siswa belajar lanjutan dari dasar yang sudah diajarkan di 
Sekolah dasar, sehingga materi  di SMP merupakan materi dasar telah 
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dikembangkan menjadi hal yang harus bisa dipraktekkan oleh siswa. Pada saat 
pelaksanaan dilapangan guru cenderung memberikan materi lebih sedikit dibanding 
dengan di SMA dan lebih membiarkan siswa mencoba pada saat melaksanakan 
praktik dibanding guru SD yang cenderung mengambil alih kontrol dalam 
pembelajaran. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh adalah Alin Destiyah Ashariani (2015), 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang yang berjudul “Evaluasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Kurikulum 2013 pada Tema Indahnya Kebersamaan Sekolah Dasar Negeri di 
Kota Malang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk; mengetahui kesesuaian 
indikator, tujuan, materi, metode, sumber, media, langkah, dan penilaian 
pembelajaran pada RPP Tema Indahnya Kebersamaan Budaya Bangsaku kelas 
IV yang disusun oleh guru SD di Kota Malang dengan Standar Proses. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa, RPP yang digunakan oleh guru SDN di Kota 
Malang dapat dikatakan cukup baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Triastuti Mahmudah (2015), yang berjudul 
“Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 2 Bantul”. Metode yang digunakan dalam penelitian 
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ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan penyusunan RPP guru Bahasa Indonesia, mendeskripsikan 
kendala guru Bahasa Indonesia dalam penyusunan RPP beserta upayanya, dan 
mendeskripsikan kesesuaian komponen RPP guru Bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 2 Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) guru Bahasa 
Indonesia SMP Negeri 2 Bantul telah melaksanakan penyusunan RPP pada 
setiap awal semester dengan menggunakan buku panduan penyusunan RPP; 
(2) kendala guru dalam penyusunan RPP adalah (a) Menentukan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan semua karakteristik siswa, kendala tersebut 
diatasi dengan meningkatkan perhatian khusus kepada siswa yang mempunyai 
kemampuan kurang, (b) pengaturan waktu dalam menyusun RPP, kendala 
tersebut diatasi dengan memanfaatkan waktu yang ada untuk membuat RPP 
beberapa eksemplar, (c) menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, kendala tersebut dapat diatasi dengan mempertimbangkan 
kemampuan, kecerdasan, dan pengetahuan yang dimiliki siswa; dan (3) RPP 
yang dibuat guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Bantul belum semua sesuai 
dengan ketentuan rumusan komponen RPP. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aris Tianti Widhi Agustina (2014), yang 
berjudul “Kemampuan Mahasiswa PGSD PENJAS Angkatan 2011 dalam 
Menyusun RPP pada Pengajaran Mikro di Kampus Wates FIK UNY”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa PGSD 
Penjas angkatan 2011 dalam menyusun RPP pada pengajaran mikro di Kampus 
Wates FIK UNY. Hasil penelitian diketahui kemampuan mahasiswa PGSD 
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Penjas angkatan 2011 dalam menyusun RPP pada pengajaran mikro di kampus 
wates FIK UNY secara keseluruhan pada kategori sangat kurang sebesar 9,1%, 
pada kategori kurang sebesar 18,4 %, kategori cukup sebesar 45,4 %, pada 
kategori baik sebesar 18,4 %, dan kategori sangat baik sebesar 9,1%. Hasil 
tersebut diartikan bahwa mahasiswa PGSD Penjas angkatan 2011 FIK UNY 
(Kampus Wates) mampu menyusun RPP cukup baik. 
C. Kerangka Berpikir 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat 
guru dalam merencanakan kegiatan proses belajar untuk mencapai kompetensi 
dasar yang diterapkan dalam pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
kurikulum yang hendak dicapai. Kegiatan perencanaan tidak boleh terlepas dari 
kegiatan-kegiatan yang lain dalam pembelajaran, maka dari itu seorang guru harus 
membuat RPP secara sistematis dan lengkap, kurang baiknya penyusunan RPP 
dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak terarah. 
Guru memiliki peran penting dalam pendidikan, karena guru menjadi faktor 
yang menentukan mutu pendidikan, guru yang akan berhadapan langsung dengan 
peserta didik di kelas. Akan tetapi, terkadang beberapa guru masih kurang 
memahami tata cara penyusunan RPP dengan baik. Hal tersebut dapat dikarenakan 
oleh banyak faktor salah satunya yaitu latar pendidikan guru yang bukan merupakan 
lulusan keguruan, sehingga guru tersebut kurang memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan persiapan profesi guru. Penelitian ini dilakukan karena menjadi seorang 
guru haruslah memiliki kompetensi dalam menyusun RPP, karena RPP merupakan 
acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
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Dari penjelasan diatas maka sangatlah penting bagi guru untuk mampu 
menyusun RPP pembelajaran yang sistematis dan lengkap. Kemampuan guru 






14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen 























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif. “Penelitian evaluatif 
menjelaskan adanya kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi terhadap 
sesuatu objek, yang biasanya merupakan pelaksanaan dan rencana. Jadi yang 
dimaksud dengan penelitian evaluatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadi, yang merupakan kondisi nyata 
mengenai keterlaksanaan rencana yang memerlukan evaluasi”.(PMPTK, 2008: 15) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam 
menyusun RPP PJOK, serta kesuaian komponen RPP yang dibuat oleh guru SMP 
di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif  Menurut Purwanto (2016:21) “deskripsi dapat 
juga diartikan sebagai pemahaman tentang sesuatu. Oleh karena itu, penelitian 
deskriptif dapat dilakukan melalui penelitian kuantitatif, sertadapat juga dilakukan 
melalui penelitian kualitatif”. Sehingga desain yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif kuantitatif 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten 
Sleman. Penelitian dilakukan dengan menganalisis RPP yang dibuat oleh guru 
PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan April 2019. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri di Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 7 orang 
guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan variabel bebas tunggal yaitu 
kemampuan guru SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Definisi 
operasionalnya adalah RPP yang digunakan untuk mengungkap kompetensi 
pengetahuan guru PJOK dalam merencanakan pembelajaran diukur menggunakan 
Instrumen Checklist RPP. 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrumen atau alat penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Instrumen Checklist RPP yang dibuat oleh peneliti dan  telah 
divalidasi oleh dosen ahli yaitu Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd. Penyusunan Instrumen 
Checklist RPP ini berdasar kepada komponen-komponen RPP dalam 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses dan Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang terdiri atas:  
1. satuan pendidikan,  
2. identitas mata pelajaran atau tema/subtema,  
3. kelas/semester,  
4. materi pokok,  
5. alokasi waktu,  
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6. Tujuan Pembelajaran,  
7. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi,  
8. Materi Pembelajaran, 
9. Metode Pembelajaran,  
10. Media Pembelajaran,  
11. Sumber Belajar,  
12. Kegiatan Pembelajaran, dan  
13. Penilaian hasil pembelajaran. 
Langkah pengumpulan data penelitian ini Penelitian ini dimulai dengan 
mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah untuk menjadi tempat 
penelitian. Setelah mendapat izin, peneliti bertemu dengan guru untuk menentukan 
waktu pengambilan data. Setelah melakukan penelitian, kemudian peneliti meminta 
surat keterangan telah melakukan penelitian dari pihak sekolah. Teknik penilaian 
data dilakukan dengan melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan penelitian. 




Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian RPP 





Kejelasan, kelengkapan identitas, dan 
ketepatan alokasi waktu 
1, 2, 3, 4, 5 
Perumusan Indikator 
Kesesuaian penguraian dengan SKL,KI 
dan KD 
6,7,8 
Kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang 
diukur 
9 
Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, 




Kesesuaian dengan proses dan hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
13 
Kesesuaian dengan kompetensi dasar 14 
Kesesuaian  perumusan dengan aspek 
Audience, Behaviour, Condition, dan 
Degree  
15, 16, 17, 
18 
Pemilihan Materi Ajar 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 19 
Kesesuaian dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa 
20,21 
Pemilihan Sumber dan 
Media Belajar 
Kesesuaian media/ sumber belajar 
dengan tujuan pembelajaran pada RPP 
22, 25 
Kesesuaian media untuk sumber belajar 23, 24, 26, 
27 
Model Pembelajaran 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  28 
Kesesuaian dengan materi pembelajaran  29 
Skenario Pembelajaran 
Kesesuaian RPP dengan standar proses 30, 31, 32, 
33, 34 
Penilaian 
Kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran  
35, 36, 37, 
38 








F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif. Pertama-tama RPP dianalisis menggunakan instrumen yang ada, 
lalu setelah skor diketahui dilanjutkan dengan mencari data statistik dengan 
menggunakan program Microsoft Excel yang selanjutnya akan dikategorikan 
berdasarkan pada norma.  
Analisis deskriptif persentase kemampuan guru membuat RPP dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus: 
(Anas Sudijono, 2014: 318) 
Keterangan : 
f = Jumlah skor 
N = Jumlah subyek (responden) 
Sedangkan untuk mengetahui kriteria pengkategorian dalam 
penskoran, dilakukan pengubahan skor menjadi nilai standar. Pengolahan dan 
pengubahan skor tes hasil menjadi nilai standar tersebut dapat dilakukan 
dengan mendasarkan pada acuan norma atau kelompok yang biasa dikenal 
dengan istilah PAN (singkatan dari Penilaian Acuan Norma) atau PAK 
(Penilaian Acuan Kelompok) (Sudijono, 2005: 322). Pada penelitian ini nilai 
yang didapatkan tersebut kemudian dibuat kedalam norma penilaian yang 
didasarkan pada mean (M) dan standar deviasi (SD) dengan meggunakan 










Tabel 3. Penilaian Acuan Norma Skala Lima 
No Interval Kategori 
1 < Mean +1,5 SD Sangat Baik 
2 Mean + 0,5 SD – < Mean + 1,5 SD Baik 
3 Mean - 0,5 SD – < Mean + 0,5 SD Cukup 
4 Mean - 1,5 SD – < Mean - 0,5 SD Kurang 
5 Mean – 1,5 SD < Sangat Kurang 
(Anas Sudijono, 2005: 329) 
Keterangan : 
Mi  = Mean Ideal = 1/2  (Maksimum Ideal + Minimum Ideal) 
SDi  = SD Ideal = 1/6 (Maksimum Ideal - Minimum Ideal) 
Maksimum Ideal = Skor Harapan Tertinggi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan data mengenai 
kemampuan guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman 
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran PJOK, yang diungkapkan 
dengan instrumen penilaian yang berjumlah 39 butir. Hasil dari penelitian 
berupa data yang dideskripsikan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan 
guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran PJOK. Diketahui hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan, data yang diperoleh merupakan RPP yang dibuat oleh 
7 orang guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. 
RPP dianalisis menggunkan instrumen penilaian yang berjumlah 39 butir yang 
dibagi kedalam 3 skor, yang meliputi 3(tiga)  apabila aspek yang diamati dalam 
RPP sudah lengkap, 2(dua) apabila aspek yang diamati dalam RPP kurang 
lengkap, 1(satu) apabila aspek yang diamati dalam RPP tidak ada.  
Deskriptif statistik data hasil penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan skor mean, median, modus, nilai maksimum dan minimum, dan 
juga standar deviasi. Deskriptif statistik untuk hasil kemampuan guru PJOK 





Tabel 4. Deskriptif  Statistik Kemampuan Guru PJOK SMP Negeri di 








Standar Deviasi 1,72 
Jumlah 760 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima 
kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari 
tabel distribusi pengkategorian normatif kemampuan guru PJOK SMP Negeri 
di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 5. Pengkategorian Hasil Penelitian Kemampuan Guru PJOK SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam Menyusun RPP. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP secara 
keseluruhan yang dinilai dari berbagai aspek-aspek yaitu identitas mata 
pelajaran, perumusan indikator, perumusan materi ajar, pemilihan sumber dan 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <97,5 Sangat Baik 7 100% 
2 84,5 – 97,5 Baik 0 0 
3 71,5 –  84,5 Cukup 0 0 
4 58,5 – 71,5 Kurang 0 0 
5 58,5 < Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
41 
 
media pembelajaran, skenario pembelajaran, dan penilaian sudah berada pada 
kategori “sangat baik”. Berikut diagram hasil penelitian: 
Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Kemampuan Guru PJOK SMP Negeri 
di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam Menyusun RPP 
1. Identitas Mata Pelajaran 
Indikator yang dinilai dalam aspek idnentitas mata pelajaran ini yaitu, 
kejelasan, kelengkapan identitas, dan ketepatan alokasi waktu yang dibagi menjadi 
5 butir pernyataan dengan skor 3 jika sudah lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 
jika tidak ada. Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang kemampuan guru 
PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam menyusun 


















Hasil Kemampuan Guru PJOK SMP
Sangat Kurang (SK) Kurang (K) Cukup (C) Baik (B) Sangat Baik (SB)
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Standar Deviasi 0,49 
Jumlah 100 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek identitas mata pelajaran yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7. Pengkategorian Aspek Identitas Mata Pelajaran 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <12,51 Sangat Baik 7 100% 
2 10,84 – 12,51 Baik 0 0 
3 9,16 – 10,84 Cukup 0 0 
4 7,49 – 9,16 Kurang 0 0 
5 7,49< Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek identitas 
mata pelajaran sudah berada pada kategori “sangat baik”. Berikut diagram hasil 
penelitian untuk aspek identitas mata pelajaran : 
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Gambar 3. Diagram Aspek Identitas Mata Pelajaran 
2. Perumusan Indikator 
Indikator yang dinilai dalam aspek perumusan indikator ini yaitu, 
kesesuaian penguraian dengan SKL,KI dan KD, kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang diukur, kesesuaian dengan aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dibagi menjadi 7 butir pernyataan 
dengan skor 3 jika sudah lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk 



















Sangat Kurang (SK) Kurang (K) Cukup (C) Baik (B) Sangat Baik (SB)
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Standar Deviasi 1,41 
Jumlah 140 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek perumusan indikator yaitu sebagai berikut : 
Tabel 9. Pengkategorian Aspek Perumusan Indikator 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <17,45 Sangat Baik 7 100% 
2 15,15 – 17,45 Baik 0 0 
3 12,85 – 15,15 Cukup 0 0 
4 10,55 – 12,85 Kurang 0 0 
5 10,55< Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek 
perumusan indikator berada pada kategori “sangat baik”. Berikut diagram hasil 
penelitian untuk aspek perumusan indikator : 
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Gambar 4. Diagram Aspek Perumusan Indikator 
3. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Indikator yang dinilai dalam aspek tujuan pembelajaran ini yaitu, 
kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai, kesesuaian 
dengan kompetensi dasar, kesesuaian  perumusan dengan aspek Audience, 
Behaviour, Condition, dan Degree yang dibagi menjadi 6 butir pernyataan dengan 
skor 3 jika sudah lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. Deskriptif 
statistik data hasil penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk aspek 
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Standar Deviasi 0,49 
Jumlah 
103 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek perumusan tujuan pembelajaran yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 11. Pengkategorian Aspek Tujuan Pembelajaran 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <15 Sangat Baik 4 57,14% 
2 13 – 15 Baik 3 42,86% 
3 11 – 13 Cukup 0 0 
4 9 – 11 Kurang 0 0 
5 9 < Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek 
perumusan tujuan pembelajaran berada pada kategori “baik” dengan presentase 
42,86% dan “sangat baik” dengan presentase 57,14%. Berikut diagram hasil 
penelitian untuk aspek perumusan tujuan pembelajaran : 
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Gambar 5. Diagram Aspek Tujuan Pembelajaran 
4. Pemilihan Materi Ajar 
Indikator yang dinilai dalam aspek pemilihan materi ajar ini yaitu, 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa yang dibagi menjadi 3 butir pernyataan dengan skor 3 jika sudah 
lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. Deskriptif statistik data hasil 
penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk aspek pemilihan materi ajar dapat 
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Standar Deviasi 0,49 
Jumlah 61 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek pemilihan materi ajar sebagai berikut : 
Tabel 13. Pengkategorian Aspek Pemilihan Materi Ajar 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <7,5 Sangat Baik 6 85,71% 
2 6,5 – 7,5 Baik 1 14,29% 
3 5,5 – 6,5 Cukup 0 0 
4 4,5 – 5,5 Kurang 0 0 
5 4,5< Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek 
pemilihan materi ajar berada pada kategori “baik”dengan presentase 14,29% dan 
“sangat baik” dengan presentase 85,71%. Berikut diagram hasil penelitian untuk 
aspek pemilihan materi ajar : 
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Gambar 6. Diagram Aspek Pemilihan Materi Ajar 
5. Pemilihan Sumber dan Media Belajar 
Indikator yang dinilai dalam aspek pemilihan Sumber dan Media Belajar ini 
yaitu, kesesuaian media/ sumber belajar dengan tujuan pembelajaran pada RPP, 
kesesuaian media untuk sumber belajar yang dibagi menjadi 6 butir pernyataan 
dengan skor 3 jika sudah lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk 
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Standar Deviasi 0,38 
Jumlah 120 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek pemilihan sumber dan media belajar yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 15. Pengkategorian Aspek Pemilihan Sumber dan Media Belajar 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <15 Sangat Baik 7 100% 
2 13 – 15 Baik 0 0 
3 11 – 13 Cukup 0 0 
4 9 – 11 Kurang 0 0 
5 9 < Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek 
pemilihan sumber dan media belajar sudah berada pada kategori “sangat baik”. 




Gambar 7. Diagram Aspek Pemilihan Sumber dan Media Belajar 
6. Model Pembelajaran 
Indikator yang dinilai dalam aspek model pembelajaran ini yaitu, 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kesesuaian dengan materi 
pembelajaran yang dibagi menjadi 2 butir pernyataan dengan skor 3 jika sudah 
lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. Deskriptif statistik data hasil 
penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk aspek model pembelajaran dapat 
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Standar Deviasi 0,38 
Jumlah 41 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek model pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
Tabel 17. Pengkategorian Aspek Model Pembelajaran 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <5,01 Sangat Baik 6 85,71% 
2 4,34 – 5,01 Baik 1 14,29% 
3 3,67 – 4,34 Cukup 0 0 
4 3,00 – 3,67 Kurang 0 0 
5 3,00 < Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek model 
pembelajaran berada pada kategori “baik”dengan presentase 14,29% dan “sangat 
baik” dengan presentase 85,71%. Berikut diagram hasil penelitian untuk aspek 
perumusan model pembelajaran: 
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Gambar 8. Diagram Aspek Model Pembelajaran 
7. Skenario Pembelajaran 
Indikator yang dinilai dalam aspek skenario pembelajaran ini yaitu, 
kesesuaian RPP dengan standar proses yang dibagi menjadi 5 butir pernyataan 
dengan skor 3 jika sudah lengkap, 2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang kemampuan guru PJOK SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam menyusun RPP untuk 
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Standar Deviasi 0,38 
Jumlah 104 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk skenario pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
Tabel 19. Pengkategorian Aspek Skenario Pembelajaran 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <12,51 Sangat Baik 7 100% 
2 10,84 – 12,51 Baik 0 0 
3 9,16 – 10,84 Cukup 0 0 
4 7,49 – 9,16 Kurang 0 0 
5 7,49< Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek skenario 
pembelajaran sudah berada pada kategori “sangat baik”. Berikut diagram hasil 
penelitian untuk aspek skenario pembelajaran : 
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Gambar 9. Diagram Aspek Skenario Pembelajaran 
8. Penilaian 
Indikator yang dinilai dalam aspek penilaian ini yaitu, kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran dan keberadaan dan kejelasan prosedur 
penilaian yang dibagi menjadi 5 butir pernyataan dengan skor 3 jika sudah lengkap, 
2 jika kurang lengkap, dan 1 jika tidak ada. Deskriptif statistik data hasil penelitian 
tentang kemampuan guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten 
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Standar Deviasi 1,29 
Jumlah 91 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dikonversikan kedalam lima kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Data dari tabel distribusi 
pengkategorian normatif untuk aspek penilaian yaitu sebagai berikut : 
Tabel 21. Pengkategorian Aspek Penilaian 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1 <12,51 Sangat Baik 3 42,86% 
2 10,84 – 12,51 Baik 4 57,14% 
3 9,16 – 10,84 Cukup 0 0 
4 7,49 – 9,16 Kurang 0 0 
5 7,49< Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 7 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui kemampuan guru PJOK SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP untuk aspek penilaian 
berada pada kategori “baik”dengan presentase 57,14% dan “sangat baik” dengan 




Gambar 10. Diagram Aspek Penilaian 
B. Pembahasan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat 
guru dalam merencanakan kegiatan proses belajar untuk mencapai kompetensi 
dasar yang diterapkan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum yang 
hendak dicapai. Seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik serta 
mengetahui dasar-dasar keilmuan salah satunya melaksanakan kegiatan 
penyusunan RPP, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru 
dapat mengarahkan kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. 
Adapun berdasarkan hasil penelitian diketahui kemampuan guru SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP,  secara 
keseluruhan yang dinilai dari berbagai aspek yaitu aspek identitas mata pelajaran 
berada pada kategori “sangat baik” dengan presentase 100%, aspek perumusan 
indikator berada pada kategori “sangat baik” dengan presentase 100%, aspek tujuan 
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baik” dengan presentase 42,86%, aspek perumusan materi ajar berada pada kategori 
“baik” dengan presentase 14,29% dan pada kategori “sangat baik” dengan 
presentase 85,71%, aspek pemilihan sumber dan media pembelajaran berada pada 
kategori “sangat baik” dengan presentase 100%, aspek model pembelajaran berada 
pada kategori “baik” dengan presentase 14,29% dan kategori “sangat baik” dengan 
presentase 85,71%, aspek skenario pembelajaran berada pada kategori “sangat 
baik” dengan presentase 100%, dan pada aspek penilaian berada pada kategori 
“baik” dengan presentase 57,14% dan kategori “sangat baik” dengan presentase 
42,86%. Sehingga dapat disimpulkan RPP PJOK yang dibuat oleh guru SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman secara keseluruhan sudah 
termasuk kedalam kategori “Sangat Baik” dengan presentase 100%. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti mendapatkan kesesuaian hasil 
pengamatan dengan hasil penelitian karena hasil yang didapat dari penelitian ini 
sangat baik, hal ini dapat dikarenakan oleh faktor latar belakang pendidikan, 
pengalaman, serta tingkat keterlatihan guru dalam melaksanakan penyusunan RPP 
yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
aspek-aspek seperti identitas mata pelajaran, perumusan indikator, pemilihan 
sumber dan media belajar, serta skenario pembelajaran yang sudah termasuk dalam 
kategori sangat baik, meskipun begitu masih ada beberapa aspek yang memerlukan 
perbaikan seperti dalam perumusan tujuan pembelajaran beberapa masih kurang 
memerhatikan kesesuaian dengan aspek audience, behavior, condition, dan degree, 
penulisan materi ajar yang kurang sesuai, serta sumber pembelajaran yang kurang 
lengkap atau hanya berpacu kepada buku LKS sehingga sumber menjadi kurang 
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beragam, selain itu juga prosedur penilaian yang dalam RPP masih kurang jelas 
atau bahkan tidak ada.  
Pada dasarnya RPP disusun agar mempermudah guru dalam merencanakan 
kegiatan proses belajar untuk mencapai kompetensi dasar PJOK yang diterapkan 
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum yang hendak dicapai. 
Seorang guru diharapkan dapat mempersiapkan RPP sebaik dan serinci mungkin, 
RPP juga perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga dapat mendorong 
siswa dalam berpartisipasi secara aktif selama pembelajaran berlangsung, selain itu 
dalam menyusun penilaian dalam RPP guru diharapkan mampu mencantumkan 
prosedur penilaian yang jelas dan rinci, sehingga pembelajaran menjadi terstruktur 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui kemampuan guru SMP Negeri di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP,  secara keseluruhan 
yang terdiri dari berbagai aspek yaitu aspek identitas mata pelajaran berada pada 
kategori “sangat baik” dengan presentase 100%, aspek perumusan indikator berada 
pada kategori “sangat baik” dengan presentase 100%, aspek tujuan pembelajaran 
berada pada kategori “baik” dengan presentase 57,14% dan “sangat baik” dengan 
presentase 42,86%, aspek perumusan materi ajar berada pada kategori “baik” 
dengan presentase 14,29% dan pada kategori “sangat baik” dengan presentase 
85,71%, aspek pemilihan sumber dan media pembelajaran berada pada kategori 
“sangat baik” dengan presentase 100%, aspek model pembelajaran berada pada 
kategori “baik” dengan presentase 14,29% dan kategori “sangat baik” dengan 
presentase 85,71%, aspek skenario pembelajaran berada pada kategori “sangat 
baik” dengan presentase 100%, dan pada aspek penilaian berada pada kategori 
“baik” dengan presentase 57,14% dan kategori “sangat baik” dengan presentase 
42,86%. Sehingga dapat disimpulkan RPP PJOK yang dibuat oleh guru SMP 
Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman secara keseluruhan sudah 






Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu  
1. Guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok , Kabupaten Sleman dalam 
menyusun RPP secara keseluruhan sudah sangat baik, dengan demikian dapat 
menjadi gambaran bagi para guru PJOK lain dalam menyusun RPP. 
2. Guru-guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki komponen-komponen dalam RPP yang sedikit kurang sehingga 
penyusunan RPP menjadi lebih baik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya sebatas pada guru PJOK SMP Negeri yang berada di 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, sehingga tidak dapat digeneralisikan. 
2. Peneliti masih berada pada tahap belajar mengenai pembuatan RPP serta 
kurikulum 2013, meskipun sudah berusaha sebaik mungkin kemungkinan 






Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi guru PJOK SMP Negeri di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 
sebaiknya lebih meningkatkan pemahaman terhadap beberapa komponen yang 
dirasa masih kurang sehingga RPP yang disusun dapat menjadi lebih baik lagi, 
memperhatikan perumusan Audience, Behavior, Condition, dan Degree dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, menambah sumber belajar dengan mencari 
melalui media internet sehingga lebih beragam, serta diharapkan 
mencantumkan prosedur yang jelas dalam pelaksanaan penilaian. 
2. Bagi lembaga dan institusi, agar dapat membekali dan memperhatikan para 
guru dalam menyusun RPP dengan memberikan pembekalan penyusunan RPP. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil ini dapat dijadikan pembanding untuk 
penelitian berikutnya dan hendaknya subjek penelitian yang digunakan lebih 
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Lampiran 5. Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
INSTRUMEN CHECKLIST RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : .............................................................. 
Nama Guru  : ............................................................... 
NIP   : ............................................................... 
Berilah   tanda cek ( V) pada kolom skor (1, 2, 3 ) sesuai dengan kriteria 
yang tertera pada kolom tersebut. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP 







1 2 3 







1.  Satuan Pendidikan     
2.  Mata Pelajaran     
3.  Kelas/ Semester     
4.  Materi Pokok     





















    
9.  
Kesesuaian 
penggunaan kata kerja 



























13.   
Kesesuaian dengan 
proses dan hasil 
belajar yang 
diharapkan dicapai 
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Kesesuaian dengan KI 
dan KD 











    



















































pendahuluan, inti, dan 
penutup dengan jelas 
    
31.  Kesesuaian kegiatan 
dengan 
pendekatan scientific 
    
32.  Kesesuaian dengan 
metode pembelajaran 
    
33.  Kesesuaian penyajian 
dengan 
sistematika materi 
    
34.  Kesesuaian alokasi 
waktu dengan 
cakupan materi 
























    
38.  
Kesesuaian kunci 
jawaban dengan soal 
    
39.  
Kesesuaian pedoman 
penskoran dengan soal 
    








Tidak Ada (1) Jika komponen yang dimaksud tidak sesuai/ tidak ada 
dalam RPP 
Kurang Lengkap (2) Jika komponen yang dimaksud sudah ada namun kurang 
sesuai/ belum lengkap   




Yogyakarta, .........................  
Validator,    
 
Ghaida Rose Angkawati  
NIM. 15601241079   
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru PJOK SMP Negeri 




















































































































































































Lampiran 12. Data Hasil Penelitian RPP Guru SMP Negeri di Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman 
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Lampiran 14. Dokumentasi 
Proses permohonan izin penelitian di SMP  
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Meminjam RPP Guru Penjas SMP Negeri 3 Depok 









Pemberian data berupa RPP oleh guru PJOK di SMP Negeri 1 Depok 
Pemberian data berupa RPP oleh guru PJOK di SMP Negeri 1 Depok 
